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TEKNIK piano memerlukan, sebagian atau ke-
seluruhan, penjelasan antara kebiasaan masa lalu
yang terlanjur mapan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan. Difinisi tersebut dapat diawali den-
gan prinsip — prinsip koordinasi yang baik deegan
melibatkan secara efisien penggunaan tubuh.

Melalui prinsip—prinsip dasar koordinasi yang
baik dan biomekanik yang jelas bisa dipahami ini,
guru dapat menghentikan pemberian terlalu
banyak pendekatan teknik yang membingungkan
dan cukup memberikan sebuah pendekatan yang
umum. Yakni, sebuah pendekatan yang secara uni-
versal dapat digunakan dalam permainan piano,
oleh semua pianis dalam semua gaya permainan.

Permainan dengan menggunakan koordinasi
yang baik dan penggunaan seluruh bagian tubuh,
akan mempertinggi dan menambah —bukan men-
gancam-— kepribadian dan gaya musical setiap indi-
vidu. Dalam memberikan definisi teknik, sebagian
besar pengajar keyboard yang sukses pada tiga
abad yang lalu kebanyakan berpegang pada keyak-
inan bahwa penguasaan teknik adalah sebuah skill,
bukan bakat, dan semua dapat dipelajari!

Teknik tinggi sama artinya dengan pekerjaan
yang mudah dilakukan secara fisik. Bukan sesuatu
yang sulit. Teknik mempengaruhi musikalitas, dan
cedera akibat permainan tidak ada gunanya.
Upaya untuk menerapkan sebuah sistem teknik
yang umum, kata Barbara Lister-Sink, professor
musik di Amerika, dapat menciptakan berbagai
tantangan.
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Antara Teknik Piano dan Atlet

Tantangan pertama akan dimulai dari pember-
ian identifikasi teknik secara biomekanikal dan
metode teknik, antara yang lama dengan yang
baru. Terdapat sejumlah pakar ilmiah, ahli fisik,
pakar kesehatan dan spesialis pergerakan yang
bekerjasama dengan para musisi untuk mene-
mukan cara bagaimana mencegah dari kemungki-
nan cedera, melalui koordinasi yang bagus dan
biomekanik dalam musik, khususnya piano.

Sejumlah organiasasi, konferensi, dan jurnal-
jurnal seni dan pengobatan, bermunculan dalam
beberapa dekade belakangan. Diantara beberapa
guru piano yang mengerti dan mengajarkan koor-
dinasi yang baik, serta memiliki perhatian dan
kepedulian yang tinggi dalam mencegah cedera
dalam mempelajari teknik adalah Dorothy Taub-
mann dan Rebecca Penneys.

Sementara Gilels, Richter, Rachmaninoff,
Josef dan Rosina Lhevinne adalah beberapa nama
yang memperkenalkan apa yang disebut “sekolah
teknik Russia”, yaitu sebuah sistem dan pen-
dekatan teknik gaya Russia untuk kebebasan dan
virtuosity.

Dalam sejarahnya, ada sejumlah catatan yag
mengagumkan tentang wacana revolusi teknik
dalam permainan piano ketika itu, namun saat ini
hampir dilupakan. Tahun 1716 Francois Courperin
menuliskan L 'Art de Toucher le Clavecin atau Seni
Memainkan Harpischord, dan juga sejumlah doku-
men pengajaran Chopin di beberapa akademi
musik tahun 1903. Tobias Matthay menerbitkan
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catatan Art of Touch dan megembalikan lagi prin-
sip-prinsip dasar teknik pencegahan cedera dan
koordinasi yang baik.

Tahun 1929, The Pianist’s Mechanism karya
Abby Whiteside dipublikasikan tidak lama berse-
lang setelah terbitnya tulisan The Physiological
Mechanics of Piano Technique oleh Otto Ortmann.
Baru setelah itu banyak bermunculan berbagai
variasi tulisan yang diungkapkan oleh para guru
dan pianis — pianis besar di abad ini, seperti Hof-
mann dan Gieseking.

Atau tulisan Gyorgy Sandors On Piano Play-
ing dalam sebuah buku. Ada juga beberapa tin-
jauan sejarah teknik piano dalam Famous Pianists
& Their Technique oleh Reginald R. Gerig, yang
berisi rangkuman berbagai teknik keyboard sejak
1600.

Menghalangi

Meskipun teknik lama tentang koordinasi dan
penggunaan tubuh secara efisien masih tetap eksis
sampai saat ini, tetap ada beberapa hal yang meng-
halanginya dari penyebarluasannya, dan juga ham-
batan untuk dapat diterima secara universal.

Sistem pedagogi yang mengajarkan teknik
ini, kadang ada kadang tidak dianggap, sementara
para guru dan siswanya terus bergulat dengan
pemahaman yang salah dan terkotak-kotak, tidak
nyaman, sakit hingga cedera.

Sebuah kunci solusi permanen bukan hanya
terletak mendefinisikan teknik melalui prinsip-
prinsip koordinasi dan biomekanik yang baik,
tetapi juga dalam pengertian pada kebiasaan men-
gajarkan biomekanik dari aktifitas yang kompleks,
apakah itu golf atau bermain piano, aural, visual,
taktikal, dan kinestetik.

Penyebab utama kegagalan pengajaran
teknik, disebabkan transfer pengetahuan teknik
bermain piano yang berlaku selama ini lebih
banyak dipercayakan melalui tulisan atau secara
lisan, sebagai bahasa mengajar yang utama. Se-
mentara hal-hal penting dan berharga yang sudah
dipelajari melalui kata-kata maupun tulisan, tidak
selalu bisa dicerna dan diterima siswa. Kalimat
tidak bisa mengajarkan sensasi fisikal yang diper-
lukan untuk mengusai teknik dan koordinasi yang
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baik. .

Untuk memulainya, seorang musisi hen-
daknya melihat dirinya sendiri sebagai atlet,
sekaligus artist yang bagus. Konsep perpaduan se-
orang musisi sekaligus artis dapat dipergunakan.
Pergerakan-pergerakan dalam permainan musik
dianalogikan sebagai pergerakan-pergerakan yang
komplek yang ditemui dalam dunia olahraga.
Ketepatan koordinasi keduanya bisa disebut seba-
gai pergerakan natural.

Penggunaan tubuh yang efisien pada kedu-
anya sangat sederhana dan kompleksitas pola-pola
pergerakannya selalu menghasilkan sejumlah ef-
fort. Perbedaan mendasar dari kedua dunia itu
adalah, musisi tidak banyak mengandalkan otot
lengan dan tangan, meskipun tetap membutuhkan
otot-otot yang lebih besar untuk mendukung otot-
otot kecil mereka.

Dalam olahraga tennis misalnya, tidaklah
mudah untuk memukul bola melampaui net, tetapi
tetap diperlakukan koordinasi agar bola tidak
keluar lapangan. Demikian juga dengan olahraga
ice skating, bagaimana seorang atlet dapat men-
ciptakan gerakan-gerakan yang memukau di atas
es dengan sepatunya yang licin, sementara ia juga
harus bertahan agar tidak terjatuh.

Koordinasi dalam dunia atlet sekaligus perg-
erakan mereka adalah bentuk dasar yang sangat
penting. Untuk mendapatkan skill yang tinggi dari
kemampuan ini maka dibutuhkan bentuk dasar dan
koordinasi fisik sebagai jaminan konsistensi dalam
aktivitas.

Bagi para pemula yang belajar tennis lapan-
gan atau golf, pelatih pada umumnya pertama kali
menekankan pada pengenaalan dasar pukulan atau
ayunan. Untuk mendapatkan skill tersebut dibu-
tuhkan koordinasi seluruh bagian tubuh. Seorang
pemula biasanya diajarkan latihan memukul,
memukul dan memukul selama periode waktu ter-
tentu. Tujuannya adalah untuk mendapatkan jami-
nan konsistensi dalam mengontrol penempatan
bola dan untuk mengembangkan kepekaan men-
dasar tentang koordinasi yang bagus dan timing.

Kemampuan seperti ini membutuhkan feeling
dan koordinasi halus, dimana dalam even-even ter-
tentu, ketepatan dan ketajaman pukulan dan ayu-
nan sangat diperlukan dalam sebuah permainan.
Seorang pelatih olahraga yang baik menyadari
pentingnya mengajarkan formasi-formasi men-
dasar dan efisiensi, serta keleluasaan pergerakan
tubuh yang bebas.

Pemahaman dan pemrograman dalam mem-
bentuk ‘dasar pukulan’ ini bisa jadi dianalogikan
sebagai gerakan tubuh yang mendasar dalam
membuat nada dalam bermain musik, sebagai per-
olehan awal dalam belajar teknik bermain musik.
Skill seperti ini hanya dapat diperoleh melalui se-
orag guru, dengan pengajaran yang tepat, prinsip-
prinsip koordinasi yang baik dan terbentuknya
efisiensi gerakan tubuh dalam bermain musik.

Tujuh Langkah

Tujuh langkah berikut ini adalah sebuah out-
line perencanaan untuk mengajar teknik koordi-
nasi yang baik dan kebebasan serta efisiensi
penggunaan tubuh dalam permainan piano.
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Sensasi koordinasi fisik yang tepat, sebagaimana
dalam dunia olahraga, hanya dapat diajarkan secara
langsung melalui kebiasaan tangan. Langkah-
langkah ini hanya sebagai indikator kecil dari se-
buah proses kompleks dan tahap demi tahap yang
digunakan dalam mengajar pianisnya, langkah-
langkah ini memerlukan waktu.

Empat langkah pertama terdiri dari belajar jauh
dari piano. Pada mulanya, seorang musisi atau pia-
nis harus paham pentingnya totalitas secara fisik,
mental dan emosional. Memahami sepenuhnya
adanya potensi kuat secara teknik dan artistik, yang
berhubungan secara langsung dengan kondisi kese-
hatan, mempertahankan kualitas suara, istirahat
langsung dengan perbanyak latihan, otot yang bagus
dan kewaspadaan, perilaku mental yang positif.

Tahap kedua memaparkan perlunya kesadaran
akan keterlibatan tubuh sepenuhya dalam mempela-
jari teknik, sebagaimana Alexander
dan Feldenkrais membantu musisi
atau pianis memperkuat sebuah ke-
sadaran terhadap keterlibatan selu-
ruh tubuh saat istirahat.

Berikutnya, pengembangan
kontrol terhadap sensor motor otot-
otot yang diperlukan pada penga-
jaran musik, agar secara sadar
dapat melakukan kontraksi dan
peregangan otot-otot yang dibu-
tuhkan ketika memainkan musik.
Pada proses ini, akumulasi dari
tekanan otot, yang dalam kondisi
tertentu dapat menyebabkan ced-
era, bisa dihindari.

Keempat, seorang musisi atau pianis setidaknya
tahu bagaimana mengkoordinasikan seluruh postur
tubuhnya untuk melakukan pergerakan sederhana
dalam aktivitas sehari-hari. Seperti bagaimana cara
orang berjalan, makan, menulis yang efisien, atau
dengan cara yang natural. Dimulai dari hal-hal
sederhanya tersebut, secara bersamaan, tekanan
tubuh akan berakumulasi dan kebiasaan penggunaan
tubuh yang tidak benar dapat diindentifikasi dan di-
hilangkan.

Sekarang seorang musisi atau pianis yang telah
memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam men-
gontrol mekanisme dirinya, masuk ke tahap lima,
yaitu belajar bagaimana cara kerja mekanismenya
pada piano. Kemudian dari sebuah pemahaman akan
bagaimana suara atau nada tersebut akan tercipta,
musisi bisa masuk ke tahap berikutnya, yang meru-
pakan tahapan penuh dengan kritikan. Yaitu pela-
Jjaran tentang dasar-dasar fisik bahasa tubuh
memproduksi tone.

Fase ini sebenarnya juga adalah bentuk dasar
seorang atlet atau ‘pukulan dasar’ dari seorang pe-
main piano. Tahap ini membutuhkan latihan-latihan
yang bertujuan untuk mengurangi ketidak tepatan
gesture tubuh secara keseluruhan. Pada fase ini
sedikit banyak guru menaruh harapan akan muncul-
nya pemahaman sensasi-sensasi tertentu atau bahasa
tubuh.

Agar supaya dapat menghasilkan suara yang
benar-benar natural dan tepat, pianis harus bisa
duduk dengan nyaman, bebas dan leluasa dalam
menggerakkan tubuhnya, tidak ada ketegangan
ketika melakukan pergerakan, serta tidak terjadi
tekanan otot yang tidak diperlukan. Postur tubuh
ideal adalah adanya keseimbangan dan posisi yang
baik.

Melalui point yang mudah dan bebas ini, puku-
lan dasar mungkin dapat dilatih berulang-ulang, ke-
mudian baru mencoba mengintegrasikan dengan
gesture tubuh. Bagian pertama komponen ini adalah
kemudahan mengangkat pergerakan lengan, mulai
dari pergelangan, dan menggantungkan tangan den-
gan bebas.
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Ini bisa dianalogikan dengan pemain golf
ketika mempersiapkan pukulan back swing. Pada
komponen ini, bagian atas lengan bergantung se-
cara bebas dari sendi bahu. Komponen kedua
adalah lengan atas bebas melakukan pergerakan ke
bawah. Pada bagian ini tangan sedapat mungkin
mendarat secara natural. Baru masuk ke komponen
ketiga, kontak langsung dengan kunci.

Pada komponen ini pianis atau musisi belajar
pada urutan yang paling efisien dari keterlibatan
kerjasama anggota tubuh dan tingkatan tekanan
otot, saat menentukan seberapa besar tekanan tan-
gan dan aktifitasnya dalam memainkan kunci
piano.

Komponen terakhir adalah reflek atau naluri
yang selalu menanamkan pemahaman ketika otot-
otot lengan bawah atau tangan melakukan tekanan
dan tarikan kembali dari berat lengan dalam
kerangka frame. Ini biasanya juga dialami atlet
ketika belajar kontak langsung dengan bola.
Kepekaan naluri, gerakan reflek atau apapun sebu-
tannya terhadap pergerakan keseluruhan lengan,
termasuk bisep adalah sepadan dengan hitungan
waktu gerakan hammer keika mengenai senar-
senar piano.

Setelah konsentrasi penuh pada komponen-
komponen bagian ini, melibatkan gesture dan
perthitungan waktu akan mengasilkan koordinasi
yang sempurna. Kecepatan dan kekuatan akan
mengikuti sesuai musik yang dimainkan. Setiap
gesture akan terintegrasikan melalui gerakan
tubuh. Pergerakan bagian tubuh tidak akan sepo-
tong-sepotong. Koordinasi yang bagus adalah hasil
kerja sama harmonisasi seluruh bagian.

Tahap paling akhir adalah latihan integrasi
terus menerus dengan menggunakan dasar-dasar
gesture untuk menghasilkan tone. Termasuk den-
gan melibatkan pola-pola pergerakan yang lebih
kompleks atau menantang. Ini akan berhasil
terutama bila belajar melalui latihan-latihan yang
telah diseleksi dengan hati-hati untuk membangun
sebuah koordinasi yang baik, secara bertahap.
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Lompatan yang terlalu jauh ke depan dalam
pemberian repertori, akan menyebabkan muncul-
nya pola-pola pergerakan yang menantang sekali-
gus beresiko, karena tingkat kesulitan yang
dihadapi bisa menimbulkan ekses tekanan dan
membuat sang musisi melakukan gesture tubuh
yang tidak efisien, serta koordinasi yang buruk.

Seiring waktu dengan menerapkan intruksi
langsung guru-pelatih secara terus-menerus, dasar-
dasar gesture ketika memainkan musik atau piano
akan terjadi secara natural, lepas dan automatis.
Sang pianis selanjutnya dapat mulai belajar
memainkan musik-musik yang lebih menantang.

Pada akhirnya, pianis memperoleh sensasi
dari kebebasan dan koordinasi yang baik, serta
penggunaan bahasa tubuh secara efisien, maupun
pengamatan imajinasi visual dari contoh-contoh
pianis besar dari teknik ini. Sebagaimana Artur
Rubinstein, yang memperkuat system pegajaran
secara langsung dengan mengkolaborasikan teknik
guru-pelatih.

Sebagai sebuah hasil dari penerapan teknik
ini, seorang musisi maupun pianis bisa jadi akan
berkurang resiko gangguan kelelahan fisik, kete-
gangan, sakit, maupun cedera. Kemampuan dalam
mengontrol secara fleksibel, kemampuan mem-
fasilitasi power akan mampu menciptakan tone-
tone yang berkualitas, variatif, dan dinamis, serta
akan mempermudah langkahnya memainkan
repertori-repertori yang lebih bagus dan menan-
tang.

Apabila teknik ini dapat dikuasai, seorang pi-
anis atau musisi akan berkurang resikonya dari
kegelisahan terhadap bayang-bayang buruk ter-
hadap performance-nya. Karena ia telah memiliki
perpaduan kesehatan pikiran, jiwa dan tubuh yang
membawanya pada kegembiraan dalam bermain
musik. (dini)





